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Abstract 

This study aims to describe the effect of IBL STEM with Flipped Classroom on the topic of climate change on 

increasing students' systems thinking skills. The population of this study were all students of class XI MIPA 

SMA Negeri 1 Pagelaran Pringsewu. The sample selection used purposive sampling technique with class XI 

MIPA 2 totaling 28 students as the experimental class and class XI MIPA 4 totaling 28 as the control class. The 

design of this study uses the Non-equivalent Control Group Design. The results showed that there was an increase 

in the ability to think systems with an average N-Gain of 0.72 in the high category. The results of the Independent 

Sample T-test showed that there was a difference in the mean scores between the experimental class and the 

control class, which showed a significant effect of the treatment on students' systems thinking abilities. The 

magnitude of the effect of the treatment is also shown from the Cohen's (d) value of 2.79 in the large category. 

This shows that learning physics on climate change material using the Inquiry Based Learning STEM model 

with Flipped Classroom has the effect of increasing students' systems thinking abilities. 

Keywords: Flipped Classroom, Systems Thinking Ability, Inquiry Based Learning (IBL), STEM 

Abstrak 

Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan pengaruh IBL STEM dengan Flipped Classroom pada topik 

perubahan iklim terhadap peningkatan kemampuan berpikir sistem siswa. Populasi penelitian ini adalah seluruh 

siswa kelas XI MIPA SMA Negeri 1 Pagelaran Pringsewu. Pemilihan sampel menggunakan teknik purposive 

sampling dengan kelas XI MIPA 2 yang berjumlah 28 siswa sebagai kelas eksperimen dan kelas XI MIPA 4 

yang berjumlah 28 sebagai kelas kontrol. Desain penelitian ini menggunakan Non-equivalent Control Group 

Design. Hasil penelitian menunjukkan terdapat peningkatan kemampuan berpikir sistem dengan rata-rata N-Gain 

sebesar 0,72 kategori tinggi. Hasil Independent Sample T-test diperoleh bahwa terdapat perbedaan nilai rata-rata 

antara kelas eksperimen dan kelas kontrol, yang menunjukkan pengaruh treatment secara signifikan terhadap 

kemampuan berpikir sistem siswa. Besarnya pengaruh treatment juga ditunjukkan dari nilai Cohen’s (d) sebesar 

2,79 dengan kategori besar. Hal ini menunjukan  pembelajaran fisika pada materi perubahan iklim menggunakan 

model Inquiry Based Learning STEM dengan Flipped Classroom berpengaruh meningkatkan kemampuan 

berpikir sistem siswa. 

Kata kunci: Flipped Classroom, Kemampuan Berpikir Sistem, Inquiry Based Learning (IBL), STEM  
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PENDAHULUAN 

Pada abad 21, siswa bukan hanya dituntut mampu menguasai kemampuan creativity (kreatifitas), 

critical thinking (berpikir kritis), collaboration (berkolaborasi) dan communication (berkomunikasi), 

namun juga menjadi sistem thinker (Clark et al., 2017). York et al., (2019) juga berpendapat bahwa 

berpikir sistem memiliki hubungan yang erat dengan berpikir tingkat tinggi (Higher Order Thinking 

Skills), membantu siswa dalam meningkatkan daya ingat terhadap materi dan sebagai kemampuan 

dalam memecahkan permasalahan yang kompleks. Pendidikan yang berbasis STEM perlu menjadi 

rujukan bagi proses pendidikan di Indonesia kedepannya (Sartika, 2019). Penggunaan pendekatan 

STEM pada kemampuan berpikir sistem jika diimplementasikan dengan baik akan menciptakan manfaat 

serta hasil yang bagus, dan sangat menjajikan digunakan untuk pembelajaran di masa depan (York et 

al., 2019). 

Systems thinking skill menurut Evagorou et al., (2009) dianggap sebagai kemampuan yang 

penting untuk secara efektif menyusun hubungan yang ada. Oleh karena itu, siswa sebagai system 

thinker tidak hanya mengidentifikasi komponen sistem, tetapi juga mengenali antar hubungan satu 

dengan yang lain, menjelajahi dan memahami masalah, dan menganalisis konteks fenomena secara 

menyeluruh. Tarisalia et al., (2020) menyatakan bahwa kurangnya pemahaman siswa dalam menguasai 

konsep sederhana pada pelajaran fisika disebabkan metode  pembelajaran yang hanya menekankan 

pada konsep teoritik saja. Salah satu solusi dari permasalahan tersebut adalah menggunakan metode 

flipped classroom (Waer & Mawardi, 2021). Berdasarkan hasil penelitiannya metode flipped classroom  

memiliki tingkat kepraktisan yang tinggi. Dimana dengan metode ini siswa lebih diberatkan pada proses 

mencari dan menemukan sendiri konsep yang dipelajari, dan selama pembelajaran peran pendidik 

adalah sebagai fasilitator. Sehingga dengan waktu yang sedikit mampu dimanfaatkan menjadi lebih 

efisien.  

Materi perubahan iklim dipercaya mampu memberikan perlakuan lebih sehingga mampu 

mengasah kemampuan berpikir sistem siswa dalam menyelesaikan real world problem. Topik 

perubahan iklim merupakan topik yang mampu diterapkan dalam pembelajaran berbasis STEM dengan 

luaran kemampuan berpikir sistem (Meilinda et al., 2018). Guru juga berperan dalam mengasah 

kemampuan berpikir sistem  siswa yaitu dengan menggunakan model, strategi dan pendekatan 

pembelajaran yang mampu memberdayakan kemampuan berpikir sistem siswa saat proses 

pembelajaran di kelas (Nuraeni et al., 2020).  dalam proses pembelajaran diperlukan sebuah model dan 

strategi pembelajaran yang dapat mengintegrasikan ilmu fisika sesuai dengan tujuan pendidikan, salah 

satunya model pembelajaran Inquiry Based Learning terintegrasi STEM (Saputri et al., 2020). IBL 

STEM merupakan salah satu model dalam proses pembelajaran yang dapat meningkatkan kemampuan 

siswa sesuai dengan kerangka pembelajaran abad ke-21 (Abdurrahman, Ariyani, et al., 2019). 

Penelitian dengan menerapkan IBL STEM berbantuan Flipped Classroom belum banyak dilakukan di 

Indonesia. Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan pengaruh IBL STEM dengan Flipped 

Classroom pada topik perubahan iklim terhadap peningkatan kemampuan berpikir sistem siswa. 
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METODE 

Populasi yang digunakan dalam penelitian ini yaitu seluruh siswa kelas XI IPA di SMA Negeri 

1 Pagelaran pada semester genap pada tahun ajaran 2021/2022 yang berjumlah 4 kelas. Teknik 

pengambilan sampel pada penelitian ini menggunakan teknik purposive sampling untuk seluruh siswa 

kelas XI IPA SMA Negeri 1 Pagelaran pada semester genap pada Tahun Ajaran 2021/2022. Sampel 

penelitian ini adalah kelas XI IPA 2 sebagai kelas eksperimen dan kelas XI IPA 4 sebagai kelas kontrol. 

Desain penelitian ini menggunakan metode Quasi Eksperiment Design dengan desain penelitian 

Non-Equivalent Control Group Design. Secara umum desain penelitian yang akan digunakan dapat 

digambarkan pada Gambar 1. 

  

Gambar 1. Desain Eksperimen Non-Equivalent Control Group Design 

Instrumen untuk mengukur hasil belajar siswa pada kemampuan systems thinking berupa lembar 

tes soal yang diberikan pada saat pretest dan posttest dan berbentuk soal pilihan jamak.  Uji validitas 

dan reliabilitas dilakukan menggunakan program IBM SPSS Statistics 21 pada  instrumen sebelum 

dipakai dalam sampel. Teknik tes digunakan dalam penelitian ini untuk pengumpulan data hasil belajar 

. Bentuk tes berupa soal pilihan jamak yang terdiri dari 35 soal pada topik perubahan iklim yang 

diberikan pada kelas eksperimen dan dengan soal yang sama diberikan pada kelas kontrol.Sebelum 

digunakan, instrumen tes diuji terlebih dahulu menggunakan uji validitas dan uji reliabilitas. Teknik 

analisis data pada penelitian ini antara lain uji N-Gain, uji normalitas, uji homogenitas, Independent 

Sample T-Test untuk uji hipotesis, uji ANCOVA dan Effect Size. Uji N-Gain dilakukan untuk melihat 

peningkatan nilai dari nilai pretest ke nilai posttest. Berikut ini kategori N-Gain: 

Tabel 1. Klasifikasi N-Gain 

Rata-rata N-Gain Klasifikasi 

(g) ≥ 0,07 

0,30 ≤ (g) > 

0,07 

(g) < 0,30 

Tinggi 

Sedang 

Rendah 

(Meltzer, 2002) 

Uji normalitas dilakukan untuk mengetahui suatu sampel penelitian berdistribusi secara normal 

atau tidak. Uji normalitas dilakukan dengan menggunakan Kolmogorov-Smirnov, uji homogenitas 

dilakukan untuk mengetahui kehomogenan dari sampel yang diberikan pada penelitian ini, data yang 
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diperoleh digunakan untuk mengetahui terdapat perbedaan atau tidak antara kedua kelompok sampel. 

Hipotesis yang akan diujikan dengan Independent Sampel T-test. Uji effect size bertujuan menunjukkan 

besarnya pengaruh dari variabel terhadap variabel lainnya dalam sebuah penelitian, dan uji ANCOVA 

bertujuan untuk mengetahui atau melihat pengaruh treatment/perlakuan/faktor  terhadap variabel 

dependen dengan mengontrol variabel lain. Demi ketelitian dan kecepatan dalam pengujian hipotesis 

penelitian, analisis data dilakukan menggunakan software SPSS versi 21. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN  

Kemampuan berpikir sistem siswa dapat dianalisis melalui instrumen penelitian, berupa soal 

pretest dan posttest yang diberikan pada kelas kontrol dan eksperimen. Data kuantitatif pretest diperoleh 

pada awal pembelajaran, sedangkan data kuantitatif posttest diperoleh pada akhir pembelajaran. Data 

hasil pretest dan posttest kemampuan berpikir sistem siswa pada kelas eksperimen dan kelas kontrol 

ditampilkan pada Gambar 2 berikut. 

 
Gambar 2. Grafik Hasil Rata-rata Skor Pretest-Posttest 

Berdasarkan Gambar 2 peningkatan kemampuan berpikir sistem siswa dapat dilihat dari selisih 

antara nilai rata-rata hasil pretest dan posttest. Nilai rata-rata pretest kelas eksperimen sebelum 

diberikan perlakuan menggunakan model pembelajaran Inquiry Based Learning (IBL) STEM hanya 

sebesar 31,39. Setelah diberikan perlakuan model Inquiry Based Learning (IBL) STEM nilai rata-rata 

posttest menjadi 79,79.  Pada kelas kontrol memiliki nilai rata-rata hasil pretest yaitu sebesar 36,57. 

Setelah mempelajari materi perubahan iklim dengan model pembelajaran Problem Based Learning 

(PBL) rata-rata posttest menjadi 59,21. 

 

 

 

Tabel 2. Uji Data N-gain 
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Pretest Postest 

1 Kontrol 36,57 59,21 0,37 

2 Eksperimen 31,39 79,79 0,72 

 

Berdasarkan data perhitungan Tabel 2 dapat dilihat bahwa nilai N-gain pada kelas kontrol sebesar 

0,37 yang berarti tergolong pada kategori sedang, lalu pada kelas ekperimen diperoleh nilai N-gain 

sebesar 0,72 yang berarti tergolong tinggi. Hasil uji normalitas dapat dilihat pada Tabel 14. 

Tabel 3. Uji Normalitas Data 

Kelas Pretest Posttest 

Kontrol 0,821 0,230 

Eksperimen 0,271 0,774 

 

Berdasarkan data pada Tabel 3 maka dapat disimpulkan bahwa sampel penelitian berdistribusi 

Normal, di mana nilai Sig. pada kelas eksperimen dan kontrol > 0,05. Hasil uji homogenitas dapat 

dilihat pada Tabel 15. 

Tabel 4. Uji Homogenitas Data 

Nilai 
Leave 

Statistic 
df1 df2 Sig. 

Hasil Belajar 

Siswa 
0,209 1 54 0,649 

Berdasarkan pada Tabel 4 dapat dilihat bahwa nilai sig > 0,05, maka H0 diterima sehingga dapat 

disimpulkan hasil belajar pada kelas eksperimen dan kelas kontrol adalah sama atau homogen. Hasil 

Uji Independent Sample T-test ditampilkan pada Tabel 5. 

Tabel 5. Hasil Uji Indepedent Sample T-Test 

Kelas N Mean S.D T Sig. 

Kontrol 28 36,71 12,289 -10,468 0,000 

Eksperimen 28 71,75 12,753 -10,468 0,000 

Berdasarkan data Tabel 5 dapat diketahui nilai Sig. (2-tailed) sebesar 0,000. Sebagaimana dasar 

pengambilan keputusan dalam uji independent sample T-Test bahwa jika nilai Sig. (2-tailed) < 0,05 

maka H0 ditolak dan H1 diterima. Dengan demikian dapat diartikan terdapat perbedaan yang signifikan 

antara rata-rata nilai pretest dengan rata-rata nilai posttest dengan menggunakan IBL STEM berbasis 

Flipped Classroom. Hasil Uji Analysis of covariance (ANCOVA) dapat dilihat pada Tabel 6.  

 

 

Tabel 6. Hasil Uji Analysis of Covariance (ANCOVA) 
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Kelas N Mean S.D T Std. Error Sig. 

Eksperimen 28 79,79 11,223  

1,006 0,000 
Kontrol 28 59,21 12,227  

Berdasarkan Tabel 6 hasil uji Analysis of covariance (ANCOVA) dengan skor postest sebagai 

kovariat diperoleh nilai Sig 0,000. Jika nilai Sig. < 0,05 maka dapat disimpulkan bahwa secara simultan 

model pembelajaran berpengaruh terhadap nilai yang diperoleh siswa. Hasil uji effect size dapat dilihat 

pada Tabel 7. 

Tabel 7. Hasil Uji Effect Size 

Kelas Mean S.D Cohen’s 
Effect  

Size 

Eksperimen 71,73 12,753 
2,798 0,813 

Kontrol 36,71 12,289 

Berdasarkan Tabel 7 hasil uji effect size diperoleh nilai 0,813 yang berarti masuk kategori besar. 

Sehingga dapat disimpulkan bahwa model pembelajaran Inquiry Based Learning STEM dengan Flipped 

Classroom dalam peningkatan kemampuan Berpikir Sistem siswa pada materi perubahan iklim 

memiliki pengaruh yang besar. 

Data kuantitatif diperoleh dari selisih rata-rata nilai pretest dan postest pada kelas kontrol dan 

eksperimen. Skor pada kelas eksperimen mengalami peningkatan sebesar 48,4. Sedangkan pada kelas 

kontrol mengalami peningkatan sebesar 22,6. Hasil ini menunjukan bahwa rata-rata kemampuan 

berpikir sistem kelas eksperimen sesudah menerapkan model IBL STEM dengan Flipped Classroom 

mengalami peningkatan hasil pembelajaran. Pengujian hipotesis hasil belajar siswa menggunakan uji 

independent sample t-test dinyatakan diterima dengan nilai Sig. yaitu 0,000 yang berarti terdapat 

perbedaan rata-rata nilai pretest dan posttest siswa dengan menggunakan IBL STEM berbasis Flipped 

Classroom dengan nilai rata-rata N-Gain sebesar 0,72 yang berarti tergolong pada kategori tinggi. Hal 

ini sejalan dengan penelitian (Nattawut P. & Somkiat T., 2021) menunjukan bahwa model pembelajaran 

Inquiry Based Learning ketika dikombinasikan dengan media digital dan terintegrasi Flipped 

Classroom memberikan dampak positif  terhadap peningkatan prestasi siswa dalam banyak kasus. 
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Gambar 3. Presentase Indikator Berpikir Sistem 

Gambar 3 menunjukan bahwa pencapaian indikator kemampuan berpikir sistem siswa. Indikator 

ke 1 dimana peserta didik mampu untuk mengenali peran dan struktur dengan pencapaian sebesar 76%, 

indikator ke 2 mampu menganalisis interaksi komponen dalam sistem dengan pencapaian sebesar 78%, 

indikator ke 3 mampu menganalisis pola/pemodelan dalam sistem sebesar 89% dan sebesar 77% pada 

pencapaian indikator ke 4 yaitu peserta didik mampu memprediksi/ retropeksi prilaku sistem. Indikator 

pencapaian tertinggi untuk setiap individu pada kelas eksperiman ada pada indikator ke 3 yaitu mampu 

menganalisis pola/permodelan dalam sistem. Hal ini menunjukan siswa mampu menggeneralisasi pola 

yang dibentuk oleh sistem, merancang interaksi komponen-komponen pada sistem serta seluruh 

komponen  dapat digambarkan kedudukannya dalam sebuah batasan (frame) sistem. 

Berdasarkan Gambar 3 terlihat bahwa pada indikator pertama yaitu mampu untuk mengenali 

peran dan struktur dari komponen serta sistem, kelas eksperimen memiliki skor presentase lebih tinggi 

dari kelas kontrol. Hal tersebut didapatkan setelah siswa diberikan pembelajaran dengan model Inquiry 

Based learning STEM. Model tersebut memiliki sintak pembelajaran yang dapat memfasilitasi indikator 

pertama berpikir sistem pada tahapan discovery learning. Dimulai dengan meningkatkan minat dan 

motivasi siswa terhadap STEM melalui konteks dan pengalaman berbentuk sains, siswa dapat 

mengembangkan konsep secara mandiri, sehingga siswa memiliki persepsi bahwa mereka mampu 

mengeksplorasi potensi yang mereka miliki melalui STEM, dan sains adalah awal dari apa yang akan 

mereka pelajari (Abdurrahman, Nurulsari, et al., 2019). 

Dalam mengenali hubungan struktur komponen dan prosesnya serta membangun kemampuan 

awal, siswa diberikan topik permasalahan yang diambil dari keadaan lingkungan sekitar yang 

terdampak perubahan iklim. Siswa mampu mengenali komponen sistem iklim dapat berupa atmosfer, 

kriosfer dan lainnya serta hubungannya dengan komponen lain. siswa mampu membangun pengetahuan 

awal serta mampu mengidentifikasi komponen dan prosesnya dalam suatu sistem setelah diberikan 

stimulus berupa video fenomena perubahan iklim pada awal pembelajaran. Penggunaan video dalam 
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pembelajaran fisika efektif meningkatkan hasil belajar siswa dan mendorong siswa aktif dalam 

pembelajaran. Melalui video juga dapat menumbuhkan minat dan motivasi siswa selama pembelajaran 

berlangsung (Hafizah, 2020). 

Berdasarkan Gambar 3 juga terlihat bahwa pada indikator kedua (mampu menganalisis interaksi 

atau hubungan komponen dalam sistem), kelas eksperimen memiliki skor presentase lebih tinggi dari 

kelas kontrol. Hal tersebut didapatkan setelah siswa diberikan pembelajaran menggunakan model 

inquiry. Sintaks pembelajaran pada model tersebut mampu memfasilitasi indikator kedua berpikir 

sistem yaitu pada tahapan interactive demonstration dan inquiry lesson. Indikator ini melatih siswa 

untuk menganalisis hubungan antar konsep yang berbeda, mampu mengorganisasikan komponen serta 

mengidentifikasi proses umpan balik yang terjadi dalam sistem (Meilinda et al., 2018). Melalui 

demonstrasi, siswa akan membangun konsep-konsep alternatif berdasarkan pengalaman yang diperoleh 

di fase pembelajaran sebelumnya, keberhasilan siswa dalam mengidentifikasi kebenaran konsep 

alternatif dapat meningkatkan potensi rasa ingin tahu mereka (Abdurrahman, Nurulsari, et al., 2019). 

Siswa memprediksi dan menganalisis mengapa dan bagaimana sesuatu dapat terjadi berdasarkan 

demonstrasi yang dilakukan oleh peneliti terkait dengan hubungan antara emisi karbon dengan 

konsentrasi karbondioksida dan temperatur. Tahapan inquiry lesson, siswa mengidentifikasi variabel 

yang muncul serta mengontrol variabel satu dengan yang lainnya melalui percobaan dengan 

mempertimbangkan berbagai adanya pengaruh variabel percobaan yang saling mempengaruhi. Siswa 

mampu menganalisis interaksi atau hubungan komponen dalam sistem setelah diberikan treatment yaitu  

percobaan sains yang dilakukan berupa peragaan kenaikan temperatur bumi melalui virtual labs secara 

mandiri atau kelompok dengan tetap dalam bimbingan. Hal ini didukung oleh penelitian (Iskandar, 

2016) menyatakan bahwa peningkatan hasil belajar fisika peserta didik dapat terjadi pada proses 

pembelajaran yang menggunakan media virtual labs. 

Berdasarkan Gambar 3 kembali terlihat  bahwa pada indikator ketiga yaitu mampu menganalisis 

pola atau pemodelan dalam sebuah sistem, kelas eksperimen memiliki skor presentase yang lebih tinggi 

dari kelas kontrol pada posttest dengan presentase 89%, sedangkan kelas kontrol 64%. Hasil tersebut 

didapatkan setelah siswa mendapatkan pembelajaran dengan model inquiry yang pada proses 

pembelajarannya mampu memfasilitasi indikator ketiga pada kemampuan berpikir sistem pada tahapan 

inqury labs dan real world application. Indikator ketiga ini siswa dilatih untuk mampu 

menggeneralisasi pola yang dibentuk oleh sistem iklim kemudian mampu merancang pola interaksinya 

sehingga mampu untuk merancang  pemodelan yang menggambarkan kedudukan seluruh komponen 

pada sistem iklim (Meilinda et al., 2018). 

Siswa membuat atau mengembangkan pemodelan kedudukan seluruh komponen dalam satu 

frame sistem iklim. Siswa diminta merencanakan penyelesaian permasalaham dengan mendesain 

produk yang akan dibuat berdasarkan masalah yang telah temukan sebelumnya. Sebagai contoh 

permasalahan yang didapatkan yaitu tingginya emisi karbon yang dihasilkan setiap tahunnya yang akan 
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mempengaruhi temperatur dan konsentrasi karbondioksida di atmosfer, dengan begitu siswa dituntut 

untuk mampu membuat rancangan pemodelan kedudukan dari seluruh komponen pada sistem iklim. 

Menurut (Capraro et al., 2013) proses mendesain adalah proses pendekatan secara sistematis dalam 

mengembangkan penyelesaian dari masalah yang ada. Siswa diminta untuk merencanakan pembuatan 

mini solar car dimulai dari perancangan desain hingga pembuatan produk tersebut. Hasil rancangan 

desain siswa pada tahap ini dapat dilihat pada Gambar 4 berikut. 

 

      Gambar 4. Rancangan Mini Solar Car Siswa 

Tahapan inquiry labs kegiatan siswa dapat dilihat dari Gambar 4 yang berisi kegiatan 

perancangan mini solar car sederhana. Tolak ukur keberhasilan saat membangun dan melakukan uji 

coba produk dapat dilihat dari keberhasilan dalam mendesain produk, oleh karenanya guru memberikan 

umpan balik kepada masing-masing kelompok secara langsung. Hal ini didukung oleh (Fitri et al., 2020) 

dalam penelitiannya menyatakan bahwa untuk memprediksi suatu variabel harus menggunakan pola-

pola atau keterarutan hasil pengamatan sebelumnya, dan siswa harus memiliki kemampuan penalaran 

yang baik untuk dapat menemukan pola-pola atau kecenderungan pada variabel tersebut. 

Tahap berikutnya yaitu real world application, siswa diberikan kesempatan untuk membuat dan 

menguji coba rancangan sebelumnya. Berikut adalah hasil rancangan mini solar car sederhana yang 

ditampilkan pada Gambar 5. 

 

Gambar 5. Uji Coba Mini Solar Car  

Berdasarkan Gambar 5 merupakan kegiatan mengintegrasikan beberapa disiplin ilmu 

pembelajaran, antar lain  science, technology, engineering, dan mathematics. Melalui pengintegrasian 
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beberapa disiplin ilmu tersebut khususnya Engineering, saat mendesain siswa dapat dilatih pada 

kemampuan berpikir sistem (Rahayu et al., 2022) dan memahami bagaimana teknologi dapat 

dikembangkan melalui proses desain  (Asmuniv, 2015).  

Berdasarkan Gambar 3 dapat terlihat bahwa pada indikator keempat (siswa mampu memprediksi 

prilaku sistem akibat interaksi dari dalam maupun luar sistem), dilihat dari hasil posttesti kedua kelas 

skor presentase yang lebih tinggi dimiliki kelas eksperimen dibandingkan dengan kelas kontol. 

Presentase 77% untuk kelas eksperimen, dan 54% kelas kontrol. Hasil tersebut didapatkan setelah siswa 

medapatkan treatment berupa pembelajaran dengan model inquiry. Model inquiry memiliki sintaks 

yang mampu memfasilitasi indikator yang keempat dengan tahapan hypotetical inquiry yang pada 

kegiatannya siswa memprediksi prilaku yang muncul dari sistem melalui pemodelan yang sebelumnya 

telah dirancang, serta mampu menerapkan pola baru berdasarkan hasil dari prediksi. Perilaku atau 

interaksi yang terjadi di dalam maupun luar sistem iklim berdasarkan pengetahuan yang sudah 

didapatkan dapat berupa penambahan rancangan baru untuk mendapatkan hasil yang lebih baik dari 

sebelumnya. Aini, (2015) menyatakan bahwa pemahaman konsep siswa akan jauh lebih mantap didapat 

jika memiliki kemampuan berhipotesis yang baik. 

 

KESIMPULAN  

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan dapat disimpulkan model pembelajaran 

Inquiry Based Learning (IBL) STEM dengan Flipped Classroom dapat meningkatkan kemampuan 

berpikir sistem siswa pada topik perubahan iklim. Inovasi pembelajaran antara perubahan iklim dengan 

penelitian ini berdampak pada peningkatan kemampuan berpikir sistem pada semua indikator dengan 

kelompok eksperimen yang lebih tinggi dibandingkan dengan kelompok kontrol. Hal ini menunjukkan 

pembelajaran fisika dengan materi perubahan iklim menggunakan model Inquiry Based Learning (IBL) 

STEM dengan Flipped Classroom berpotensi untuk meningkatkan keinginan belajar siswa secara 

holistik dan mampu membangun iklim belajar yang baik.  

Agar pembelajaran perubahan iklim lebih meningkatkan peran serta atau keterlibatan siswa jadi 

aktif, guru perlu menyediakan platform pembelajaran online yang menarik sehingga dapat lebih 

meningkatkan keterlibatan siswa dalam proses pembelajaran. Produk yang dihasilkan masih belum 

sempurna sehingga untuk peneliti selanjutnya agar dapat menambah variabel pada pembuatan produk 

dengan menambahkan variasi sudut atau jumlah panel surya yang digunakan. Penelitian ini memiliki 

keterbatasan pada saat uji coba produk tepatnya cuaca kurang medukung, sehingga untuk penelitian 

selanjutnya disarankan memiliki alternatif terbaik agar uji coba produk tetap berjalan dengan lancar, 

disamping itu sampel yang kecil belum bisa menjadi landasan bagi kesimpulan yang lebih umum. 
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